BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Untuk mendapatkan kejelasan dari hasil penelitian, peneliti akan menganalisa terhadap kegiatan pelaksanaan penelitian yang telah terhimpun dari lembar observasi pada setiap siklus penelitian. Analisa yang peneliti maksud adalah analisa deskriptif sesuai dengan urutan penelitian yaitu upaya meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan Agama Islam materi gerakan shalat melalui metode pembelajaran picture and picture pada siswa kelas II SDN 47 Palembang Tahun Pelajaran 2016 /2017.
1. Deskripsi persiklus
Metode pembelajaran dalam materi gerakan shalat yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode picture and picture. penerapan metode ini dilakukan dengan pengamatan observasi dengan teliti guna memperoleh hasil yang valid dan dapat dibuktikan. oleh karena itu perlu adanya perbaikan ketika metode ini diterapkan. Hal tersebut dapat dilihat pada pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan.
a. Pra-Siklus
 (
38
)Untuk melihat dan memperbaiki pembelajaran yang dilakukan, maka dilaksanakan pra-siklus terlebih dahulu, dengan tahapan sebagai berikut:
1) Tahap perencanaan, Tahap ini merupakan tahap awal berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Hal-hal yang perlu dilakukan peneliti pada tahap ini adalah menyiapkan: alat peraga, pedoman observasi untuk pengamatan (siswa dan guru), mempersiapkan tes gerakan shalat. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan dalam melihat hasil pembelajaran siswa sebelum menggunakan metode picture and picture.
2) Tahap pelaksanaan, Pada tahap ini penelitian yang dilakukan belum menggunakan metode pembelajaran picture and picture untuk melihat perbedaan hasil yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Metode yang digunakan dalam penelitian pra-siklus ini yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Guru menjelaskan materi kepada siswa kemudian melakukan diskusi dengan tanya jawab antar siswa.
3) Tahap pengamatan, Untuk dapat memperlihatkan tingkat keberhasilan maka perlu disajikan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Data-data ini merupakan hasil tes penelitian. Adapun data hasil evaluasi merupakan hasil evaluasi paska penelitian pra-siklus yang batas kriteria ketuntasan minimal adalah tujuh puluh. Berikut ini yang peneliti sajikan adalah data hasil tes gerakan shalat, yaitu:
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa dari 26 orang siswa kelas II SD Negeri 47 Palembang dari data tersebut di atas yang memenuhi standar KKM (70) dapat diketahui hanya 11 anak dari 26 anak atau sekitar 42,3%, selebihnya 15 anak belum berhasil atau belum tuntas. Setelah dari tabel di atas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini:
Tabel 2
Peningkatan Tes Gerakan Shalat Siswa Berdasarkan KKM
	No. 
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	Prosentase 

	1. 
	Tuntas 
	11
	42,3%

	2. 
	Tidak Tuntas
	15
	57,7%

	Jumlah 
	26
	100%



4) Tahap refleksi, Dengan demikian pada pra-siklus ini keberhasilan siswa dalam belajar memang rendah oleh karena itu tepat jika dilakukan perbaikan. Rendahnya dalam keberhasilan siswa dalam pembelajaran dikarenakan beberapa faktor,  yaitu: kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, siswa yang belum tertib dalam proses belajar mengajar, metode yang digunakan belum tepat sehingga siswa sulit dalam memahami pembelajaran karena pembelajaran berkaitan dengan gerakan-gerakan shalat. Data di atas dapat dilihat dalam grafik berikut ini:


Grafik 1
Ketuntasan Siswa pada Pra-Siklus

b. Siklus 1
1) Tahap Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap awal berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi atau yang telah dihadapi pada pra-siklus. Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah: alat peraga, pedoman observasi untuk pengamat (siswa dan guru), mempersiapkan tes gerakan shalat. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan dalam melihat hasil gerakan shalat siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran picture and picture.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang telah dipilih yaitu metode pembelajaran picture and picture untuk melihat perbedaan pada hasil yang didapatkan oleh siswa. Pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan metode picture and picture ini guru memulai pembelajara dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang materi gerakan shalat kepada siswa. Dengan memberikan contoh yang ditayangkan di papan tulis kepada siswa. Kemudian setelah guru memberikan contoh, maka siswa akan mencontohkan gerakan shalat yang telah dipahami oleh siswa.
3) Tahap Pengamatan
Untuk dapat memperlihatkan tingkat keberhasilan maka perlu disajikan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. Data-data ini merupakan hasil tes penelitian. Adapun data hasil evaluasi merupakan hasil evaluasi paska penelitian siklus 1 yang batas kriteria ketuntasan minimal adalah tujuh puluh. adapun data–data tersebut dapat kami paparkan di bawah ini.

 (
45
)Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada penelitian siklus 1 dengan memperhatikan refleksi Pra-siklus diperoleh dari jumlah siswa kelas II seluruhnya 26 siswa yang belum tuntas belajarnya terdapat 8 siswa. ketidaktuntasan pada siklus 1 ini disebabkan karena siswa belum mampu mencerna materi gerakan shalat. Adapun persentase kemampuan siswa dalam pembelajaran dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:
[image: ]Siswa tuntas belajarnya

= 18/26 X 100%
= 69,2 %
Setelah dari tabel di atas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini:
Tabel 4
Peningkatan Gerakkan Shalat Siswa Berdasarkan KKM
	No. 
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	Prosentase 

	1. 
	Tuntas 
	18
	69,2%

	2. 
	Tidak Tuntas
	8
	30,8%

	Jumlah 
	26
	100%



Melihat ketuntasan belajar yang baru mencapai 69,2% dari seluruh siswa maka perlu perbaikan pembelajaran pada siklus 2 dengan memperhatikan hasil refleksi dari observasi pada siklus pertama. Data di atas dapat dilihat dalam grafik berikut ini:



Grafik 2
 (
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)Ketuntasan Siswa pada Siklus 1

4) Tahap Refleksi
Pada siklus 1 belum dapat menunjukan hasil penelitian yang telah direfleksi, sebab hasil refleksi pada siklus pertama baru akan dilaksanakan pada pelaksanaan penelitian siklus 2. Hal itu disebabkan karena beberapa faktor, yaitu: (1) waktu yang tersedia sangat terbatas.  Pada saat penelitian karena metode tersebut termasuk baru dan juga materi gerakan shalat termasuk materi yang membutuhkan waktu lebih maka peneliti harus memberikan penjelasan bagaimana langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture sehingga waktu yang digunakan kurang efisien. (2) karena metode tersebut masih baru bagi siswa maka siswa terlihat masih ada yang belum memahami proses pembelajaran. Sehingga siswa belum mampu mencerna materi pembelajaran dengan sempurna.
c.  (
47
)Siklus 2
Siklus 2 merupakan perbaikan dari siklus 1 serta menerapkan hasil refleksi dari hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklus 1. Diharapkan setelah diterapkan hasil refleksi pada siklus 1 proses pembelajaran pada siklus 2 akan lebih baik.
1) Tahap Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap awal namun memperbaiki dari siklus sebelumnya yang berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah: alat peraga, pedoman observasi untuk pengamat (siswa dan guru), mempersiapkan tes gerakan shalat. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan dalam melihat hasil gerakan siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran picture and picture.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang telah dipilih yaitu metode pembelajaran picture and picture namun perbaikan dari siklus 1 untuk melihat perbedaan pada hasil yang didapatkan oleh siswa. Pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan metode picture and picture pada siklus II ini guru memulai pembelajara dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang materi gerakan shalat kepada siswa. Guru memberikan penjelasan dengan mencontohkan sendiri kepada siswa tentang gerakan shalat dan guru memilih salah satu siswa untuk mencontohkan gerakan shalat di depan kelas. Kemudian setelah guru memberikan contoh, maka siswa akan mencontohkan gerakan shalat yang telah dipahami oleh siswa.
3)  (
48
)Tahap Pengamatan
Untuk memperlihatkan keberhasilan pada siklus 2 perlu disajikan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang sudah dilaksanakan. Data-data ini merupakan hasil observasi berupa data penilaian siswa selama proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana dalam hasil evaluasi paska penelitian siklus kedua dengan batas ketuntasan belajar adalah 70. Adapun data-data tersebut dapat kami paparkan dibawah ini.












 (
50
)Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil evaluasi proses pembelajaran pada siklus kedua yang telah dilakukan perbaikan dihasilkan dari 26 siswa kelas II SD Negeri 47 Palembang, yang mampu dalam tes gerakan shalat atau tuntas sebanyak 25 siswa. Kemudian 1 siswa tingkat gerakan shalatnya belum tuntas tersebut hampir sama kasusnya dengan siklus pertama yaitu siswa sulit mencerna materi. Adapun prosentase kemampuan bacaannya (ketuntasan belajar) pada siklus 2 ini dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:
siswa sempurna gerakannya (tuntas belajar)
[image: ]Siswa tuntas 

= 25/26 X 100%
= 96%
Setelah dari tabel di atas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini:
Tabel 6
Peningkatan Gerakkan Shalat Siswa Berdasarkan KKM
	No. 
	Rentang Nilai
	Frekuensi 
	Prosentase 

	1. 
	Tuntas 
	25
	96%

	2. 
	Tidak Tuntas
	1
	4%

	Jumlah 
	26
	100%



 (
51
)Secara keseluruhan prosentase kemampuan gerakan shalat siswa (ketuntasan belajar) telah melebihi ketuntasan kemampuan minimal yaitu 70 % maka dengan demikian pembelajaran dihentikan pada siklus kedua saja karena telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa mencapai ketuntasan belajar.
Grafik 3
Ketuntasan Siswa pada Siklus 2

4) Tahap Refleksi
Pada siklus 2 telah terlihat bahwa kegiatan pembelajaran telah menunjukkan kemajuan yang signifikan pada siswa dalam mencerna materi gerakan shalat. Maka penelitian dihentikan pada siklus 2 saja karena hasil yang dicapai telah memenuhi kriteria sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode picture and picture ini mendapatkan hasil peningkatan yang signifikan setiap siklusnya.
 (
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)
B. Pembahasan
1. Siklus 1
Pada siklus 1 peneliti menemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana dan awal perencanaan proses pembelajaran, sehingga peneliti menemukan kendala yang harus peneliti atasi saat itu juga. Dan kendala tersebut adalah masih ada siswa yang kurang memperhatikan instruksi guru dan juga masih adanya siswa yang membuat gaduh serta tidak cukupnya waktu yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian.
2. Siklus 2
Hasil refleksi pada siklus 1 kemudian peneliti analisis dan memunculkan konsep perbaikan yang harus dilaksanakan pada pelaksanaan siklus 2. Siklus 2 ini merupakan siklus akhir pelaksanaan penelitian.
3. Analisa Data
Berdasarkan data perilaku siswa selama proses pembelajaran dan data evaluasi pembelajaran dan data hasil siklus pertama dan siklus kedua dapat diketahui adanya peningkatan pada perhatian siswa dan hasil evaluasi siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data hasil evaluasi akhir pembelajaran pada siklus 1 dan 2 diperoleh peningkatan kemampuan dalam gerakan shalat, hal ini dapat dikatakan adanya peningkatan persentase kemampuan dan kesempurnaan gerakkan (ketuntasan belajar). Adapun peningkatan presentase kemampuan gerakan (ketuntasan belajar) kami sajikan pada tabel dibawah ini.
 (
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)Tabel 7
Peningkatan Presentase Ketuntasan
	No.
	Ketuntasan
	Pra-Siklus
	Siklus 1
	Siklus 2

	1. 
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	2. 
	Tuntas
	11
	42,3%
	18
	69,2%
	25
	96%

	3. 
	Tidak Tuntas
	15
	57,7%
	8
	30,8%
	1
	4%

	Jumlah 
	26
	100%
	26
	100%
	26
	100%



Berdasarkan perolehan data hasil evaluasi baik pada penelitian pra-siklus, siklus 1 maupun siklus 2 dapat diketahui bahwa ada peningkatan kemampuan belajar pada materi gerakan shalat yang siqnifikan. Hal ini berarti dapat menjawab hipotesis penelitian metode pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan kemampuan belajar materi gerakkan shalat di kelas II SD Negeri 47 Palembang tahun pelajaran 2016 /2017. Kemudian bisa diuraikan dalam grafik sebagai berikut:
Grafik 4
Rekapitulasi Peningkatan Nilai Berdasarkan KKM dalam 2 Siklus

Series 1	Tuntas	Belum Tuntas	18	8	

Series 1	Tuntas	Belum Tuntas	25	1	


Tuntas	Pra-siklus	Siklus 1	Siklus 2	11	18	25	Belum Tuntas	Pra-siklus	Siklus 1	Siklus 2	15	8	1	


Pra-Siklus	Tuntas	Belum Tuntas	11	15	
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